




Matematika merupakan ilmu dasar sebagai upaya penguasaan untuk 
mempelajari ilmu yang lain baik dalam satu jenjang yang sama maupun yang 
lebih tinggi (Elida, 2012). Matematika juga melatih siswa untuk berpikir logis, 
analitis, sistematis, dan kreatif untuk tetap hidup dalam segala situasi yang cepat 
berubah dan dengan persaingan yang ketat (Rosita, 2014). Selain itu, dari segi 
terapan maupun penalaran matematika berperan penting dalam upaya penguasaan 
ilmu pengetahuan maupun teknologi dan matematika juga menjadi salah satu 
subjek abad 21 (Rachmayani, 2014; Trisdiono & Muda, 2013).  
Abad 21 sebagai abad masa pengetahuan (knowledge age), merupakan 
usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam segala bidang yang berbasis pada 
pengetahuan (Wijaya et al., 2016). Tujuan pembelajaran matematika pada abad 21 
yaitu Communication, Collaboration, Critical thinking and Problem solving, 
Creativity and Innovation (Arifin, 2017). Hal tersebut seperti yang dijelaskan oleh 
NCTM (2000) jika berkomunikasi, bernalar, menyelesaikan masalah, mengaitkan 
ide juga merupakan tujuan dari pembelajaran matematika. Selain itu, dalam 
menyiapkan generasi pada abad 21 diperlukan guru dengan kualitas kompetensi 
masa depan yang didukung oleh perubahan standar  kelulusan, standar isi, standar 
proses, dan standar penilaian sebagai akibat dari Kurikulum 2013 (Mahanal, 
2014). 
 Kurikulum 2013 yang digunakan saat ini menjadikan pembelajaran 
matematika untuk memfasilitasi siswa supaya memiliki kemampuan komunikasi 
matematis, koneksi matematis, literasi matematis,  representasi matematis, 
bernalar, dan menyelesaikan masalah (Richardo, 2016).  Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan (2013) menjelaskan bahwa pembelajaran matematika dilakukan 
melalui 5 kegiatan yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar 
dan mengkomunikasikan. Selain itu, dijelaskan juga oleh Nova Fahradina, Bansu 
I. Ansari (2014) bahwa penekanan pada Kurikulum 2013 terletak pada pentingnya 
penyelesaian masalah, penalaran, menghargai kegunaan matematika, dan 
komunikasi matematika.  
Komunikasi matematika menjadi fokus utama dalam pembelajaran 




matematika merupakan bahasa (Umar, 2012b). Bahasa dalam matematika 
digunakan untuk menyampaikan informasi sehingga dapat dikomunikasikan 
secara lisan maupun tertulis (Choridah, 2013). Komunikasi matematika menjadi 
bagian penting dari matematika dan pendidikan matematika serta pembelajaran 
matematika (NCTM, 2000). Selain itu, komunikasi matematis siswa perlu 
dikembangkan untuk membangun pola berpikir matematis secara lisan maupun 
tulisan yang sesuai antar siswa dan media dalam proses pembelajaran (Umar, 
2012a).  
Pembelajaran matematika memiliki kompetensi belajar yang rendah 
karena disebabkan salah satu faktor tentang keaktifan siswa di kelas yang 
berhubungan erat dengan kemampuan komunikasi matematis siswa (Saragih & 
Rahmayana, 2013). Selain itu, hasil observasi yang juga dilakukan oleh Saragih & 
Rahmayana (2013) menunjukkan rendahnya kemampuan komunikasi matematis 
siswa SMA/MA. Hal serupa juga dijelaskan oleh Anasrul, Dahlan, & Ahmad 
(2013) tentang rendahnya komunikasi matematika yang terlihat dari jarangnya 
dalam mengemukakan ide matematika dengan bahasa matematika yang tepat. 
Pananto & Fajriah (2016) menjelaskan mayoritas siswa tidak memperhatikan 
penulisan notasi sigma pada materi Statistika di SMA sehingga mengakibatkan 
kesalahan dalam perhitungan.  
 Komunikasi matematika siswa dapat diukur melalui berbagai hal seperti 
observasi, wawancara, tes, dokumentasi, angket, investigasi, dan presentasi 
(Anisa, 2014; Fatimah, 2012; Hodiyanto & Haryadi, 2018; Kusumawati & 
Manopo, 2016; Rifa Fahrullisa, Fredi Ganda Putra, 2018). Salah satu tes yang 
digunakan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis melalui tes essay 
(Hodiyanto & Haryadi, 2018). Hal tersebut dikarenakan penyusunan tes yang 
mudah, siswa tidak memiliki kesempatan banyak untuk berspekulasi, siswa lebih 
berani dalam menyampaikan pendapat, serta memberikan peluang kepada siswa 
untuk menggunakan bahasa yang dipahami siswa (Arikunto, 2011).  
Kualitas maupun keberhasilan pembelajaran di sekolah dapat dipengaruhi 
oleh pemanfaatan media pembelajaran (Suda, 2010). Media pembelajaran di 
sekolah memiliki peranan penting karena proses pembelajaran di sekolah akan 




menjadikan siswa untuk memiliki keterampilan menggunakan teknologi dan 
media informasi sehingga proses pembelajaran yang digunakan berbasis teknologi 
(Wijaya et al., 2016; Susanti, Reni Dwi ; Dintarini, Mayang ; Ummah, Siti 
Khoiruli ; Rosyadi, 2017). Aditya (2018) menjelaskan bahwa website merupakan 
media pembelajaran yang berbasis teknologi tanpa mengenal batas ruang dan 
waktu.  
 Media pembelajaran website telah dikembangan sebelumnya oleh Setyadi 
& Qohar (2017) pada materi barisan dan deret berisi power point untuk 
menjelaskan materi dan berisi game flash Sudoku yang cenderung untuk 
meningkatkan pemahaman siswa. Sedangkan pengembangan media berbasis 
website yang dikembangkan oleh Anggoro & Yunianta (2019) diuji coba ke siswa 
SMA dengan konten video pembelajaran yang berisi materi tanpa ada contoh soal. 
Selain itu, Octaria, Zulkardi, & Somakim (2013) juga melakukan pengembangan 
website pada siswa SMA dengan tujuan menghasilkan website yang valid, praktis 
serta memberikan dampak terhadap keinginan belajar siswa.  
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis website dengan 
nama eduweb pada siswa SMA. Akan tetapi, pengembangan eduweb ini berbeda 
dengan sebelumnya yaitu lebih menekankan pada kemampuan komunikasi 
matematis tulis siswa. Selain itu, eduweb memberikan contoh soal dalam bentuk 
video dengan berbagai macam cara dalam menyelesaikan soal. Eduweb juga 
memiliki kolom komentar yang bisa digunakan untuk berdiskusi maupun 
memberi saran terhadap media tanpa harus bertatap muka secara langsung. Tujuan 
lainnya adalah untuk mengembangkan media pembelajaran eduweb yang valid, 
praktis dan efektif. Media pembelajaran yang valid merupakan media yang 
minimal dinyatakan valid. Selanjutnya, media disebut praktis jika angket yang 
diisi oleh siswa minimal berada dalam kategori praktis dan dikatakan efektif jika 
terdapat peningkatan komunikasi matematis tulis siswa sebelum dan sesudah 
penggunaan eduweb melalui uji tes atau latihan soal. 
 
